BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap orang Islam t bakan untuk menunaikan ibadah

haji untuk at Islam yang
bermukim ji mungkin tidak

a berdekatan tempat tingg

Islam y, a di Asia Tenggara diantaranya; Ci , Malaysia,

berapa negara lainnya, perjalanan

ng mengagumkan. Berbagai cara

kapal laut akan waktu berminggu-min n kaki atau naik

kendaraan i erjalan kaki atau
naik kenda ekarang dengan
bertambah majunya ilmu n makin lancarnya transportasi

kemudahan sudah banyak didapatkan.' Sebagaimana firman Allah SWT

dalam QS. al-Hajj: 27 adalah sebagai berikut :

1Zakiah Darajad, Haji Ibadah yang Unik, (Jakarta, Ruhama, Cet. ke-6, 1994), 7.
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Artinya : “Dan tserulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan
datang kepadamu dengan berjalan kaki atau mengendarai setiap
unta yang kurus, mereka datang dari segenap penjuru yang jauh.””

Dalam konteks ibadah haji, menariknya bahwa pelaksanaan ibadah
ini hanya dituntut bagi orang yang memiliki kemampuan saja, baik materil

dan spritual. Persyaratan kem an material dan spiritual tentunya

memiliki konsekuensi ters ampuan yang kedua ini tidak

nuhinya maka

ai-nilai yang terk pelaksanaannya

tidak dite m ibadah lainnya. Dengan ka m memberikan

ng belum dapat memenuhi persyarat tuk tidak

dah haji. Namun, tetaplah umat

imalnya memenuhi kewajiban pe

ibadah haji

tersebut.

Da i tilah badal yaitu
menggantikan dalam maks rang lain meelaksanakan ibadah
haji. Kenyataannya sebagian orang terlalu bermudah-mudahan menghajikan
orang lain, alias membadalkan haji. Padahal tidak mudah begitu saja

membadalkan haji, karena ada ketentuan, syarat dan hukum yang mesti

diperhatikan.

Ibadah dilihat dari segi sarana dapat dibagi kedalam tiga bagian

,yaitu ; 3

*Agus Abdurrahim Dahlan, AL-JUMANATUL HADI Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:
CV Penerbit J-Art, 20006), 255.
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1. Ibadah badan semata-mata, dan tidak memerlukan harta benda, seperti
puasa dan shalat.
2. Ibadah harta semata-mata, dan tidak mempengarui badan dan pekerjaan,

seperti zakat.

3. Gabungan antara harta dan seperti haji. Haji merupakan ibadah

yang membutuhkan pe »tawaf, sa’i, dan melempar, juga

erluan-keperluan

ji merupakan shari’at yang diteta Allah SWT

him yang kemudian oleh agama Isl

Islam. Kewajiban melaksanakan at Islam

an al-Quran, as-Sunnah dan /j al-Quran Surat

Ali *Imran WT berfirman;

R Rt

Artinya: “Dan (diantara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang
yang mampu mengadakan perjalanan kesana.™

Haji adalah rukun Islam yang kelima yang merupakan perwujudan
sikap pasrah dan tunduk seorang hamba pada tuhannya. Haji secara bahasa
artinya menuju tempat yang mulia. dan secara terminologi haji adalah menuju

tempat baitullah (Ka’bah) untuk menunaikan perbuatan yang diwajibkan,

3 Muhammad Jawad Mughniyah, al-Fighu ‘ala al-madzahibi al-khamsah. alih bahasa: Masykur,
Afif Muhammad, Idrus al-Kahff, cet . ke-2, (Jakarta: PT Lentera Basritama, 1996), 212.

*Agus Abdurrahim Dahlan,et al., AL-JUMANATUL HADI.., 47.
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seperti fawaf memutari ka’bah dan wukuf di Arafah, dalam keadaan ihram

dengan niat haji.’

Haji sendiri memiliki berbagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh

seseorang, sehingga ia termasuk yang diwajibkan untuk melaksanakan ibadah

haji. Siapapun yang tidak alah satu persyaratan yang telah

ditentukan, n mampu, maka

tidaklah di telah disepakati

oleh para mah dalam al/-

9.

idak menemukan adanya perselisi nai hal ini

ang menjadi salah satu syarat diwaji aji, memiliki

beberapa at disimpulkan sebagai b

1. Dari d i kesiapan fisik,

kesiapan menta idup keluarga yang
ditinggalkan, serta siap den ang berkaitan dengan manasik haji.
2. Dari luar diri, dalam hal ini meliputi keamanan dalam perjalanan,

kesiapan kendaraan selama dalam perjalanan.’

*Mutawakil Ramli, Mari Memabrurkan Haji: Kajian dari Berbagai Mazhab (Bekasi: Gugus Press,
2002), 11.

® Ibid., 20.

"Muchtar Adam, Tafsir Ayat-Ayat Haji, Telaah intensif dari pelbagai mazhab, (Bandung: Mizan,
1997), 44-45.
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Haji yang wajib adalah sekali seumur hidup, sedangkan yang kedua,
ketiga, dan seterusnya adalah sunnah. Hadith Abu Dawud dan Nasa’i

menyatakan:

ewajiban dalam haji tersebut adala idup. Namun
itu uzdur secara shar’i dan mengelu
hal ini terdapat perbedaan penda an ulama

mazhab.

Im ah berpendapat b aji gugur kalau
dari segi k ar mengeluarkan
upah haji, maka ahli warisn geluarkan spertiga hartanya dari
upah haji, sebagaimana wasiat untuk kebaikan-kebaikan yang lain, tetapi

apabila tidak berwasiat, kewajiban itu tidak wajib diganti.9

Sedangkan menurut Imam Shafi’i, haji wajib dilaksanakan sendiri,
dan kalau tidak melaksanakan, kewajiban itu tidak gugur karena meninggal

dunia, sebab dia mempunyai kemampuan di bidang harta namum fisiknya

lbnu Mas’ud, Figih Mazhab Syafi’l buku I: Ibadah, (Bandung: CV Pustaka Setia, cetakan II,
2007), 550-551.

’Muhammad Jawad Mughniyah, a/-Figh. ..., 212-213.
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tidak mampu, wajib mewakilkan hajinya agar dijalani orang lain atas nama
orang yang fisiknya tidak mampu. dan dia wajib mengeluarkan uang sesuai
dengan onkos haji dari harta warisannya, kalau dia tidak berwasiat untuk

mengeluarkan ongkos (upah) haji.'

Masalah sewa-menye ita bicarakan adalah penyewaan dari

pribadi ata ada pribadi atau
kelompok. ra, tapi pribadi,
maka par berbeda pendapat, eka ada yang

a pula yang melarang.

u Hanifah, Ishaq, Zuhri, Atha’, Dh
Ahmad. Dalil mereka adalah sabda

Amru bin

Artinya: “Jika kamu m
janganlah kau pung

ang menjadi mu’azzin maka
11
sesuatu upah.”

Dalam hadith shahih riwayat Ahmad, Rasulullah saw bersabda;

o 15T Vg 4 LI T Vg 8 18 Vg 4 W N S5 1 S

Artinya: “Bacalah al-Quran Janganlah kalian mengkhianatinya,janganlah
kalian berpaling darinya, janganlah kalian makan darinya, dan
janganlah kalian menginginkan banyak (mendapat harta)
dengannya.”"?

"“Tonu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid, (Beirut: Dar al-fikr, 1995), 257.
"Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13, (Bandung: PT Alma’arif, cetakan pertama, 1987), 14.

“Hasan Muhammad Ayyub, Panduan Beribadah Khusus Pria; Menjalankan Ibadah Sesuai
Tuntunan al-Qur’an dan as-Sunnah, Cet. I (Jakarta: Almahira, 2007), 661.
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Menurut riwayat Ahmad, mereka yang membolehkan adalah Imam
Malik, Imam Shafi’i, dan Ibnu Mundzir. Dalil yang mereka ambil adalah

sabda Rasulullah SAW. antara lain :

Do pslae 2 isfu g

Artinya: “Sesungguhnya up
imbalan dari Kit

ing hak untuk kamu ambil ialah
ukhari

P ah dengan surah
al-Fatihah. menceritakan hal te asulullah SAW.
mendengar mereka. untuk

alan perbuatan mereka, Rasulullah S

h kamu, kemudian berikanl
. 9 ]4
itu.

upahnya kepada

gi hal-hal yang
dengan perihal
mengambil upah badal haji d a ketentuan yang ada di dalamnya,

termasuk 7khtilat , latar belakang ulama, metode jjtihad yang akan di

paparkan di bab berikutnya.

Dalam kerangka itulah, penyusun bermaksud melakukan penelitian
terhadap perbedaan pandangan antara Imam Abu Hanifah dan Imam Shafi’i

dalam kaitannya dengan mengambil upah badal haji menurut ketentuan kedua

13Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 13 ... 17.
“Ibid, 11.
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imam tersebut. Dan agar supaya mendapatkan pembahasan yang lebih dalam

dan detail.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian lat belakang masalah diatas, penulis

mengidentifikasi masalah ant

ajiban Individu

h Dalam Aplikasi Badal Haji.
Persamaan Pendapat Imam Abu H Shafi’i

rik Upah Badal Haji.

a keterbatasan dal n kajian maka

1. Hukum Mengambil Upa enurut Imam Abu Hanifah dan
Imam Shafi’i.

2. Apa yang Menyebabkan Imam Abu Hanifah dan Imam Shafi’i Berbeda
Pendapat.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Hukum Mengambil Upah Badal Haji Menurut Imam Abu

Hanifah dan Imam Shafi’i ?
2. Apa Perbedaan dan Persamaan Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam

Shafi’i Tentang Mengambil Badal Upah Haji ?
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran yang

jelas tentang hubungan topik yang akan di teliti dengan penelusuran buku dan

kitap yang ada.
Dalam literatur Isla ak sekali karya-karya ulama figh
yang mem naannya, syarat,

cara pela terjadi sekitar

kewajiban alahan yang timbul di ant enai upah badal

taupun kelompok.

karya-karya ulama figh yang ng hal

in dalam kitab a/-fighu ’ala al-Mazh

ziri yang mengekspos a imam mazhab
tentang be i ahas perbedaan

ulama ima ) rta syarat dalam

menjalankannya.

Imam Shafi’l dalam kitabnya a/-Umm'® Juga banyak menjelaskan
tentang kewajiban menjalankan haji secara langsung bagi orang yang mampu
melaksanakannya, tanpa menggantikannya kepada orang lain, dan kalau tidak
melaksanakannya, kewajiban itu tidak gugur karena meninggal dunia, sebab

dia memiliki kelebihan dalam bidang harta. dalam kitab a/-Mukhtasar al-

S Abd. ar-Rahman al-Jaziri, a/-fighu ’ala al-Mazahibi al-arba’ah , (Beirut: Dar al Fikr, 1990).
16 Abu Abdillah M. Idris asy-Syafi’l, al-Umm, (Mesir: al Azhar, 1418 H), 11.
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muzanni ‘ala al-Umm yang merupakan ringkasan dari kitab a/-Umm juga
menjelaskan tentang diperbolehkannya memberi upah orang lain untuk
menjalankan ibadah haji karena lemah pada kendaraan atau sudah terlalu tua,

kecuali dalam beberapa persyaratan.

Dalam kitab a/-Um jelaskan tentang kriteria istita’ah
dalam manasi ji jadi ignyaitund/stita’ah tammah

ihi (kemampuan

dengan per lain). Disebut istita’ah rena orang yang

wajiban mampu untuk melaksana gan dirinya

kum berhaji baginya adalah waji

i adalah hajinya sesorang yang tidak

terlalu tua orang yang sudah meninggal api mempunyai

kelebihan a menyewa atau

diwakilkan

as-Sana’i’” Karya Imam Alaudin

Lebih lanjut dalam
Abu Bakar bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi dan kitab Hasyiah Radd al-
Mu]cﬁta_r]‘? karya Ibn Abidin, masing-masing menjelaskan tentang gugurnya

kewajiban secara fisik bagi orang yang meninggal, kecuali berwasiat.

'7Alaudin Abu Bakar bin Mas ud, Bada’i as-Sana’i, (Beirut Dar al Fikr, t.t).

M. Amin Ibn Abidin, Hasyiah Radd al-Mukhtar, (Mesir: Mustafa Abi al Halabi wa Aulidihi,
1996M/1386H).
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Dijelaskan juga dalam kitab Raudah at-Talibin’® Karya Imam
Nawawi, Menguraikan tentang tidak diwajibkannya menjalankan ibadah haji
bagi orang yang meninggal dunia dan juga tidak diwajibkan bagi ahli

warisnya, kecuali simayyit pernah mempunyai tanggungan haji sebelumnya,

serta dalam kitab al-Mabsuth n as-Sarakhsi mengulas tentang bab

haji dari berbagai segi.

buku-buku yang

asalahan ini, diantaran 7 Memabrurkan
akil Ramli LC?, serta buku Pra ik Haji dan
SAW. sejarah dan ragam pemaham
Penulis Dr.H. Imam Ghazali Said. uku Figh

aan pendapat di
kalangan i dalam permasalah haji bagi yang
memenuhi ya (pembadal).
lebih lanjut, dalam buku F7 yang merupakan terjemahan dari
kitab al-Fighu ’ala al-Mazahibi al-Khamsah karya Muhammad Jawad
Mughniyah dan Panduan beribadah khusus pria karangan Syaikh Hasan

Muhammad Ayyub, juga membahas permasalahan ini.

Muhyiddin Ibn Syarif Zakaria an-Nawawi, Raudah at-Talibin, (Beirut: Dar al Fikr, 1995).

Mutawakil Ramli, Mari Memabrurkan Haji: Kajian dari Berbagai Mazhab, (Bekasi: Gugus
Press, 2002)

Y'Imam Ghazali Said, Praktik Manasik Haji dan Umrah Rasulullah SAW. sejarah dan ragam
pemahamannya dikalangan kaum Muslim Indonesia, (Surabaya: Diantama, cet-1, 2012 )

2Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, terj. Muhammad Thalib, (Bandung: al Ma’arif, 1996).
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Dari pemaparan diatas, penelitian yang dilakukan penulis yang
berjudul “Studi Komparasi Imam Abu Hanifah dan Imam Shafi’i tentang
Upah Badal Haji” , merasa bahwa penelitian ini memiliki kajian yang

menarik mengenai hukum dalam mengambil upah badal haji.

E. Tujuan Penelitian

ini adalah :

ifah Imam dan

laskan Persamaan dan Perbedaan ara Imam
dan Imam Shafi’i Tentang Mengam

F. Kegun itian

il penelitian ini berman

iran dalam upaya memperkaya
khazanah ilmu-ilmu kelslam snya dalam bidang Hukum Islam.

2. Manfaat Praktis

Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan bagi penulis khususnya
dan masyarakat pada umumnya agar supaya menjadi bahan pertimbangan

dalam menentukan hukum.
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G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan pembaca dalam memahami terhadap
istilah yang dimaksdu dalam judul Studi Komparasi Imam Abu Hanifah dan

Imam Shati’t Tentang Upah Badal Haji, maka perlu dijelaskan istilah pokok

yang menjadi inti bahasan yan t dalam judul penelitian ini sebagai

berikut :

Studi Kom -telaah dan
m Abu Hanifah

dan Imam Shafi’i

: Ahli Figh, Mujtahid besar da
mazhab Ahli Sunnah wal Jam populer, dan

endiri Mazhab Hanafi (8 agdad, Irak, 150

Imam Shafi’i Sunni Islam dan juga pendiri
Mazhab afi’i (Aashkelon, Gaza, Palestina, 150

H/767 M — Fusthat, Mesir 204H/819 M ).**

Upah Badal Haji : Imbalan berupa uvang yang di berikan setelah

melakukan pekerjaan, yaitu menggantikan orang lain

ZRasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri’ Sejarah Legalitas Hukum Islam, (Jakarta: Amzah, cetakan
pertama, 2009), 174.
*Ibid.,185.
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dalam melaksanakan ibadah haji, karena adanya

halangan tertentu dari yang digantikan.”

H. Metode Penelitian

Agar penyusunan skripsi ini dapat dipertanggung jawabkan secara

ilmiyah, maka dibutuhkan se e untuk sampai pada tujuan yang
dimaksudk akan jalan yang
harus di te san yang di ikuti
agar tercip akan digunakan

skripsi ini adalah sebagai berikut:

17 an

asan Skripsi ini akan menggun is penelitian
cara membaca,
pa data primer
si ini. Penelitian
ini dapat pula dinamakan ukum doktrinal, karena yang dikaji

adalah peraturan-peraturan hukum yang tertulis dengan memfokuskan

pada penelitian terhadap perbandingan hukum.”’

Data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah diatas

adalah tentang upah badal haji dalam aplikasinya yang menjadi topik

*M.Quraish Shihab, Haji Bersama M.Quraish Shihab, (Bandung: Mizan, 1998), 232.

*Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2003), 1.

27Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 1966), 13.
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pembahasan dengan menguraikan pendapat Imam Abu Hanifah dan
Imam Shafi’i dalam menentukan hukum melalui kajian pustaka, diantara

nya adalah sebagai berikut :

a. Biografi Imam Abu Hanifah dan Imam Shafi’i.

b. Upah Badal Haji men bu Hanifah dan Imam Shafi’i.

kum Mengambil

digunakan Imam Abu n Imam Shafi’i

engambil Upah Badal Haji.

r data yang dijadikan pegangan da ini agar
kongkrit serta ada kaitannya usan masalah

diatas

a. Su

yang dijadikan

kitab inti dari

sumber informasi pe gan menggunakan
Imam Abu Hanifah dan Imam Shafi’i antara lain :

1. Al-Mabsut karya as-Sarakhsi

2. Al-Umm karya Imam Shafi’i

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah literatur atau bahan pustaka
pendukung dalam pendalaman analisa berkenaan dengan pembahasan

tersebut diantaranya adalah; pendapat Imam Abu Hanifah
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menggunakan Radd al-mukhtar, Syarah Fath al-Qadir, dan Bada’i’
as-Sana’i’. Sedangkan dari Imam Shafi’i adalah Nihayah al-Muhtaj,

dan al-Muhazzab serta buku-buku figh lainnya yang berkaitan

dengan penelitian ini, antara lain :

iqih Mazhab Syafi’
t Syafe’i, figh Muamalah.
ihaqi, Figh Ibadah.
ud Syaltut, Figh Tujuh Mazhab.
ad Jawad Mughniyah , Figh Lima
vhaili, Figh Islam wa
10.
11.
12. Syaikh Hasan M Ayyub, Panduan Beribadah Khusus
Pria.
13. Imam Ghazali Said, Praktik Manasik Haji dan Umrah Rasulullah.

14. Quraish Shihab, Haji bersama M.Quraish Shihab.

15. Dan literature lainnya yang ada kaitannya dengan pembahasan.
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3. Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari
membaca dan mencatat data dari kitab-kitab dab buku-buku yang ada
kaitannya dengan pokok permasalahan.

4. Teknik Pengolahan Data
Setelah seluruh d

| perlu adannya pengolahan data

yang diperoleh

dan menyeleksi data ters rbagai segi yang

kesesuaian dan keselarasan satu

kejelasan serta relevansinya dengan

kan penulis untuk memeriksa kele -data yang

dapatkan, dan akan diguna i sumber-sumber
ari dokumentasi
sedemikian rupa se emperoleh gambaran yang sesuai
dengan rumusan masalah, serta mengelompokkan data yang
diperoleh.29

c. Analyzing, yaitu dengan memberikan analisis lanjutan terhadap hasil

editing dan organizing data yang telah diperoleh dari sumber-sumber

2Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 153.
29 1.
Ibid., 154.
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penelitian, dengan menggunakan teori dan dalil-dalil lainnya,
sehingga diperoleh kesimpulan.®

5. Teknik Analisis Data

Hasil dari pengumpulan data tersebut akan dibahas dan kemudian

dilakukan analisis secara ku

if, yaitu penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa is atau lisan dari orang-orang dan
yang telah

an dilakukan an alitatif dengan

tode berfikir deduktif yaitu a berangkat dari

aupun Imam

diri maupun dari
ode komparatif,
berbeda dengan
jalan membandingkan an t-pendapat yang dijadikan sumber,
dalam hal ini adalah pendapat-pendapat dikemukakan oleh kedua Imam
beserta argumennya masing-masing mengenai upah badal haji, untuk

kemudian diambil suatu pendapat yang lebih kuat atau lebih utama

untuk diamalkan.*?

3% Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian...195.

*'Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 143.

**Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung: Tarsito,
1980), 143.
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Analisis deskriptif yaitu dengan cara menuturkan dan menguraikan
serta menjelaskan data yang terkumpul. Tujuan metode ini adalah untuk
membuat deskripsi atau gambaran mengenai objek penelitian secara

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antara fenomena iselidiki.”’Metode ini digunakan untuk

mengetahui gambara upah badal haji menurut Imam

isan dalam penelitian ini tidak ke jalur yang telah
lebih mudah untuk dipahami sert
ih sistematis dalam penyusunannya,

menjadi lam penulisan ini.

isi pendahuluan i latar belakang

masalah, i kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaa an, definisi operasional, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, mengulas tentang biografi Imam Abu Hanifah dan Imam
Shafi’i tentang manhaj atau metode istinbat hukum yang mereka ambil dalam

menentukan hukum.

3*Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63.
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Bab ketiga, mengulas deskripsi data utama dalam pembahasan yaitu
upah perbuatan taat dalam aplikasi upah badal haji serta prespektif hukum

menarik upah badal haji menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Shafi’i.

Bab ke empat, menguraikan tentang analisis prespektif pendapat

Imam Abu Hanifah dan Imam tang hukum mengambil upah badal

haji, serta eadaan sekarang

merupakan penutup dari has enelitian secara
berisi kesimpulan dan saran yang

enulis.
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